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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi waktu 
penahanan temperatur heat treatment terhadap kekuatan sambungan las SMAW 
pada stainless steel AISI 304. Variasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1 jam, 1.5 jam, 2 jam, 2.5 jam, 3 jam. Dari hasil pemeriksaan Liquit Penetrant 
Test dengan menggunakan metode liquit penetrant test pada sambungan las 
SMAW setelah diheat treatment dengan variasi waktu penahanan 1,5 jam 
menunjukan adanya porositas pada permukaan sambungan las SMAW, sedangkan 
pada variasi waktu penahanan 3 jam menunjukan tidak terjadi porositas pada 
permukaan  sambungan las SMAW. Kekuatan tarik maksimum tertinggi dengan 
nilai tegangan diperoleh pada saat pengelasan dengan variasi waktu penahanan 
temperatur heat treatment selama 3 jam, dengan nilai rata – rata sebesar 59,71 
Mpa dan nilai tegangan terendah diperoleh pada saat pengelasan dengan variasi 
waktu penahanan temperatur heat treatment selama 1 jam, dengan nilai rata – rata 
sebesar 48,48 Mpa. Untuk nilai regangan tertinggi pada saat variasi waktu 
penahanan temperatur heat treatment selama 1,5 jam dengan nilai rata – rata 
sebesar 51,33 % dan nilai regangan terendah pada saat variasi waktu penahanan 
temperature heat treatment 1 jam dengan nilai rata – rata sebesar 36,67 % 
 







 This research aimed to find out the impact of time variation to detant heat 
treatment temperature toward the strenght SMAW weld joint in stainlesteel AISI 
304. The variations used in this research  are 1 hour,  1.5 hours, 2 hours, 2.5 
hours, 3 hours. According to investigation in Liquit Penetrant Test, by using this 
method in SMAW weld joint, after being heat treatment with variations of 
detention time for 1.5 hours showed that there was porocity on the surface of 
SMAW weldjoint, while in the variations of detention time for 3 hours showed 
that there was not porocity on the surface of it. The maximum tensile strength 
with voltage percentage is obtained when the welding in 3 hours time variations to 
detent heat treatment temperature with the average value 59,71 Mpa and the 
minimum tensile strength is obtained when the welding in 1 hour time variation 
with average value 48,48 Mpa. The highest voltage value in 1.5 hours time 
variation to detent heat treatment temperature, with the average value 51,33% and 
the minimum voltage value in 1 hour for time variation to detent heat treatment 
temperature, with the average value 36,67%. 
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